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Menyepi dan Memberi

Kisah Yesus memberi makan 5000 
orang sudah pasti dikenal sebagian 
besar umat beriman. Kisah dari Injil 

Matius 14: 13-21 kebanyakan dari kita 
menangkap pesan Injil  ini adalah Yesus 
memberikan  teladan kita untuk memberi 
dan berbagi kepada sesama. Tetapi 
sebenarnya peristiwa yang digambarkan 
Matius melampaui pesan- pesan itu dan 
tentu saja tetap masih sangat relevan untuk 
bahan refleksi kita saat ini.
 Sebelum Yesus menggandakan roti dan 
membuat mukjizat, ada baiknya kita melihat 
beberapa ayat yang menjadi kunci dan 
sedikit latar belakang mengapa Yesus 
akhirnya memutuskan untuk membuat 
mukjizat penggandaan 
roti juga ikan dan 
m e m b e r i k a n n y a 
kepada ribuan orang 
yang mengikutiNya.
Di ayat sebelumnya 
Matius 14 : 1-12 
dikisahkan Yohanes 
Pembaptis dibunuh 
oleh Herodes atas 
permintaan istrinya. 
Berita mengerikan 
itu sampai kepada 
Yesus . Dengan berita 
itu Yesus dikatakan 
menyingkir dari situ 
dan mengasingkan 
diri dengan perahu ke tempat yang lebih 
sunyi. (ayat 11). Yohanes Pembaptis yang 

dikenal sebagai pembuka jalan bagi karya 
Yesus di awal saja sudah dipenggal, lalu  
bagaimana dengan nasib Yesus sendiri. 
Secara manusiawi memang karya Yesus  
sudah terancam.
Di awal bacaan ini jelas dengan tegas bahwa 
setelah mendengar kabar yg mengerikan 
itu, Yesus menyingkir dan mengasingkan 
diri dengan perahu ke tempat yang sunyi 
(ayat 13). Kita dapat menggambarkan hal 
ini sebagai hal yang sangat manusiawi 
ketika sang pembuka jalan dipenggal 
bagaimana dengan kelanjutan karya yg 
baru saja dimulai. Tentu saja ini menjadi 
peringatan bagi Yesus sendiri. 
Kata mengasingkan diri dan menyepi ke 
tempat yang sunyi adalah tindakan  yang 
sudah biasa kita lakukan ketika terancam 

dan disibukkan 
dengan bermacam 
dan padatnya 
kegiatan yang menyita 
sehari hari.   
S a y a n g n y a 
ketika Yesus 
mempersiapkan batin 
dan berusaha untuk 
melakukan meditasi 
dan laku tapa, ribuan 
orang tetap mengikuti 
kemana Dia pergi 
untuk mendengar 
s a b d a - s a b d a 
ajaranNya yang 
benar-benar berbeda 

dan memiliki makna baru . Di saat itu lah 
Yesus malah tergerak hatinya  Nya (ayat 
14) melihat ribuan orang mengikut nya 
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tanpa pikir mereka sudah siap atau belum. 
Faktanya mereka pasti kelaparan karena 
tempat itu jauh dari keramaian sebuah desa. 
Karena meditas dan laku tapa Yesus lah 
hati Nya tergerak untuk mengumpulkan roti 
dan ikan untuk digandakan dan dibagikan 
ke mereka yang setia mengikutiNya. 
Saya ingat seorang dosen Kitab Suci 
Perjanjian Baru Dr Martin Harus OFM pernah 
mengatakan bahwa kisah penggandaan roti 
ini bukan sekadar mukjizat Yesus untuk 
sekadar ribuab orang memberi makan, tapi 
ada interpretasi yang lebih luas. Menurutnya 
justru Yesus juga berhasil menggerakkan 
orang orang yang sudah memvawa bekal 
untuk membagikannya kepada orang lain 
yang tidak membawa apa apa alias tangan 
kosong. Interpretasi ini memang bukan 
sekadar Yesus menyulap roti yang tadinya 
hanya cukup untuk 100 orang jadi berlipat 
menjadi 1000 orang.  Dengan demkian  
jika dikatakan Yesus tergerak hatiNya 
juga berhasil menggerakkan hati orang 

orang yang sudah membawa makanan 
tapi disembunyikan untuk mereka sendiri . 
Intinya orang orang tergerak hatinya untuk 
berbagi kepada orang lain.
Dari kisah ini kita dapat mendapat nilai 
bahwa jika kita mau melayani sesama  
yang pertama-tama kita lakukan  adalah 
persiapan batin, meditasi untuk menguatkan 
semangat dan karya kita agar jangan 
mati di tengah jalan. Setelah menyepi dati 
keramaian kita dengan mudah hatinya 
tergerak untuk berkarya dan berbagi 
untuk orang lain. Menyepi dan meditasi 
yang baik adalah modal utama kita unutk 
melayani dan berbagi sesama karena hati 
kita memang digerakkan oleh Roh Kudus 
yang dikirim oleh Tuhan sendiri. Ukurannya 
kita melayani dan berbagi bukan untuk 
kehebatan dan nama baik kita sebagai 
pribadi tapi demi keagungan karya Tuhan 
sendiri. Amin
Paulus Utomo/ Tim KKS
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• Pelindung: Rm. Pungki Setiawan, SVD (Pastor Kepala) • Pendamping: Bernardus Odang (DP/
PGDP) • Penanggungjawab: Indra Arso (Seksi Komsos) • Pemimpin Redaksi: Hiacinta Arini 
• Team Redaksi: Icha & Jeje • Desain & Artistik: Stefaan, Keira, Sabria • Fotografer: Wisnumurti • Videografer: 
Febrianus Ferdy • Media Digital: Hiacinta Arini • Iklan : Yoan •     Produksi: Indra Arso • Distribusi: Indra Arso.
Alamat Redaksi: Gedung Karya Pastoral (GKP) St. Bartolomeus, Jl. Gardenia Raya Utara Blok AA1/35, Villa 
Galaxy, Bekasi Selatan 17147, Tel. (021)82419074, Email: komsos.sanbarto@gmail.com.


